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Abstract:

Lampung Province is intensively developing local tourism because natural resources (SDA) support the potential for tourism
develgpment. One of the tonrist attractions is Puncak Nirwana, which is located in Kupang Jernib village, Sukarame 11, West
Telnk Betung District, Bandar Lampung City. The progress of the current tourism economy is very strategic. Many local residents
are motivated to mafke progress on tourism potential in their respective areas. With the increase in the tourism economy, it is one of
the projects that can provide benefits for local residents. This is also driven by the progress of the tourism economy which is currently
skyrocketing and benefits many parties. This research was conducted using a qualitative method and a descriptive approach. The
emergence of the Puncak Nirwana Lampung tourist attraction bas clearly had an impact on changing socio-economic conditions for
the surrounding community, apart from changing the income of the local community, the emergence of the Puncak Nirwana Lampung
tourist attraction bas changed the mindset and perspective of the community, where people are more open and motivated to learn
about managing tourist attractions. promotion for the progress of their environment. The advice given is the need for more severe and
consistent management so that the Puncak Nirwana Lampung tourist attraction can survive for a long time and be able to compete
again with other tourist attractions.
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Pendahuluan

Kemajuan ekonomi wisata saat ini sangat strategis. Penduduk sekitar banyak yang termotivasi
gencar melakukan kemajuan terhadap potensi wisata di daerah masing-masing. Dengan meningkatnya
ckonomi wisata, menjadi salah satu projek yang dapat memberikan keuntungan bagi penduduk sekitar.
Hal ini juga didorong kemajuan ekonomi wisata saat ini begitu melejit serta memberikan keuntungan
untuk banyak pihak.

Untuk itu, akan bermunculan di wilayah-wilayah yang mempunyai keinginan untuk memajukan
potensi ekonomi wisata yang ada di wilayahnya. Selain faktor sumber daya alam (SDA) yang
mendukung hal ini juga perlu didukung oleh pendidikan dan pelatihan bagi penduduk sekitar mengenai
pengembangan, pengelolaan ekonomi wisata lokal serta merubah pandangan dan pola pikir masyarakat
dalam pentingnya mengasah kemampuan diri dalam mengelola sesuatu menjadi sesuatu yang bernilai
ckonomi yang dapat memberikan dampak bukan hanya bagi diri sendiri tetapi juga penduduk sekitar
salah satunya dengan memberikan wawasan mengenai ekonomi wisata lokal.

Provinsi Lampung tengah gencar mengembangan parwisata lokal dikarenakan faktor sumber
daya alam (SDA) sangat mendukung untuk kemajuan potensi perkembangan pariwisata. Salah satu nya
objek wisata Puncak Nirwana yang beralamatkan di desa Kupang Jernih, Sukarame II Kecamatan
Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung,.

Dulunya daerah tersebut merupakan permukiman penduduk biasa dengan dataran perbukitan
dan perkebunan penduduk sekitar. Kehidupan masyarakat sekitar mayoritas sebagai buruh dan petani.
Namun seiring dengan kemajuan daerah dan banyaknya pemahaman dan pengetahuan tentang potensi
objek wisata lokal yang menjanjikan. Hal ini membuat penduduk sekitar tergerak untuk mengolah
potensi diri dan mencoba mengelola objek wisata lokal dengan memanfaatkan pemandangan alam
sekitar dengan pemandangan perbukitan yang hijau, alami dan udara yang sejuk, sangat cocok untuk
dikembangan lokasi objek wisata yang kemudian diberi nama Puncak Nirwana.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan motede kualitatif dan dengan pendekatan deskriptif. Artinya
penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan menggunakan penjabaran alamiah, yang
dimaksudkan mendeskripsikan fenomena yang terjadi serta melakukan cara dengan melibatkan
berbagai metode yang ada. Penelitian ini memiliki tujuan menyediakan data atau informasi dalam
bentuk penjabaran mengenai dampak perubahan pola pikir masyarakat sekitar wisata puncak nirwana
dalam memajukan ekonomi masyarakat dengan pendidikan dan pelatihan pengelolaan objek wisata
alam.

Hasil dan Diskusi

Desa Kupang Jernih, merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Sukarame II Kecamatan
Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung. Dimana Sukarame II memiliki luas daerah 652Ha dengan
22RT.LKI=8RT, LKII =9 RT, LK 3 = 5. Dengan gambar statistik kampong sebagai berikut:
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Dari data tersebut di atas dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2023 terlihat jelas bahwa
Pemerintah Kota Bandar Lampung beserta sektor swasta terus berupaya melakukan pembangunan
peningkatan fasilitas penunjang perkembangan objek wisata di wilayah Bandar Lampung seperti hotel,
restoran, dan transportasi. Termasuk juga di wilayah Desa Kupang Jernih, merupakan salah satu desa
yang berada di wilayah Sukarame II Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar LLampung, dimana
saat ini walaupun lokasi wilayah memiliki kondisi alam yang perbukitan dan berbatu namun akses jalan
menuju desa tersebut sangat mulus.

Belum lagi banyak ditemukannya beberapa objek wisata sebelum memasuki Desa Kupang
Jernih, merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Sukarame II Kecamatan Teluk Betung Barat
Kota Bandar Lampung seperti kebun binatang bumi kedatun, batu putu, wira garden, wisata
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bendungan sumur putri, farm day, water part citra garden, dan masih banyak lagi.

Hal ini jelas membuat masyarakat daerah Desa Kupang Jernih, merupakan salah satu desa yang
berada di wilayah Sukarame II Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung termotivasi
untuk memajukan desa mereka juga dengan mengembangkan suatu objek wisata yaitu puncak nirwana.
Wisata puncak nirwana baru beroprasi selama satu tahun ini. Dengan harga tiket masuk perorang Rp.
15.000,- dan harga tiket parkir Rp. 2.000,-.

Namun sebagian pengunjung ada yang berpendapat harga tiket masuk Rp. 15.000,- untuk objek
wisata baru dengan nuansa alam dan tempat santai harga tiket tersebut masih tergolong mahal. Apalagi
lokasi objek wisata agak masuk ke dalam walaupun akomodasi jalan sudah bagus. Namun sebagian
pengunjung berpendapat dimana dengan tarif Rp. 15.000,- masih tergolong belum pas, dikarenakan
lokasi tersebut diapit oleh berbagai objek wisata yang mana terletak disepanjang jalan utama. Pendapat
tersebut sebagai masukan bagi pithak pengelola sebagai sarana untuk mempromosikan objek wisatanya
agar lebih ramai pengunjung dengan nilai tambah selain kondisi tempat wisata yang indah dan fasilitas
lengkap didukung oleh harga tiket yang memadai.

Namun sebagian pengunjung lainya beranggapan bahwa harga tiket tersebut sudah memadai
dan menganggap harga yang wajar. Perbedaan asumsi tersebut dapat menjadi bahan masukan bagi
pihak pengelola untuk meningkatkan lagi daya saing objek wisatanya. Tidak dipungkiri bukan hanya
lokasi dan modal saja, namun kemampuan membaca peluang dan ancaman perlu dimiliki dalam
membuka suatu usaha termasuk objek wisata. Sebelumnya telah dilakukan penelitian terdahulu oleh
peneliti sebelumnya yaitu:
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Hasil penelitian sebelumnya membantu penulis dalam menemukan ide-ide dalam penulisan
penelitian ini sehingga memculkan tema tersebut. Pihak pengelola yang memberdayakan masyarakat
sekitar terus berupaya memberikan pelatihan dan pendidikan baik cara pelayanan dan sebagaimana
untuk menarik minat pengunjung selain terus berinovasi memperbaiki dan memperindah objek
wisatanya. Tidak bisa dipungkiri dengan munculnya objek wisata Puncak Nirwana tersebut, masyarakat
jadi tergerak aktif untuk belajar metode marketing dan promosi, tidak sedikit dari mereka yang belajar
cara bertutur kata dan bersikap agar wisatawan ingin kembali lagi mengunjungi objek wisata tersebut.
Dimana yang awalnya masyarakat sekitar tidak memperdulikan hal tersebut. Awalnya mereka sibuk
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bertani atau berkebun untuk menyambung hidup dan sebagain ada yang bekerja sebagai buruh harian
lepas.

Objek wisata Puncak Nirwana mulai beroprasi dari pukul 09.00 sampai dengan pukul 17.00 WIB
dengan fasilitas seperti kantin, gazebo, aula, muhola, toilet, halaman parkir, taman, tempat bersantai,
karoke, spot foto dan lain-lain.

Berdasarkan hasil survey yang didapat sebelum adanya pengembangan wisata Puncak Nirwana
keadaan perekomian masyarakat Desa Kupang Jernih, merupakan salah satu desa yang berada di
wilayah Sukarame II Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung bisa dibilang masih
rendah. Bisa dilihat untuk ibu rumah tangga yang hanya mengandalkan pendapatan dari para suami
mereka. Penyebabnya karena rata-rata ibu rumah tangga di Desa Kupang Jernih, merupakan salah satu
desa yang berada di wilayah Sukarame II Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung hanya
sebagai ibu rumah tangga biasa tanpa ada skill kecuali memasak.

Situasi ini lingkungan penduduk Desa Kupang Jernih, merupakan salah satu desa yang berada
di wilayah Desa Kupang Jernih Sukarame II Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar LLampung
sebelum adanya pengembangan objek wisata Puncak Nirwana masih belum terbuka akan adanya
perubahan serta dalam cara berpikir, yang menimbulkan masih minimnya tingkat pendidikan anak
Desa Kupang Jernih Sukarame II Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung karena
kondisi ekonomi serta tidak ada motivasi dari keluarga. Hal lain mengejutkan dalam kondisi solidaritas
masyarakat Kupang Jernih sangat kuat bahkan untuk hal kekeluargaan masih erat seperti masyarakat
pedesaan.

Secara garis besar munculnya objek wisata Puncak Nirwana telah membuka pola pikir
masyarakat Desa Kupang Jernih, merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Desa Kupang
Jernih Sukarame II Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung dimana daerah mereka saat
ini menjadi lebih dikenal dan tidak dipungkiri menambah ekonomi masyarat dan lapangan ketja baru.
Hal tersebut juga tidak lepas dari dorongan pemerintah setempat sehingga objek wisata dapat terus
berkembang dan banyaknya pemberdayaan kepada masyarakat yang dilakukan mengenai pengelolaan
objek wisata.

Kesimpulan dan Saran

Kemunculan objek wisata Puncak Nirwana Lampung jelas membawa dampak perubahan
kondisi sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar, selain merubah pendapatan masyakarat sekitar,
kemunculan objek wisata Puncak Nirwana Lampung merubah pola pikir dan cara pandang masyarakat
dimana masyarakat lebih terbuka dan termotivasi lagi untuk belajar mengenai pengelolaan objek
wisata, promosi untuk kemajuan lingkungan mereka.
Saran yang diberikan:

1. Pihak pengelola objek wisata Puncak Nirwana sebaiknya terus meningkatkan fasilitas dan
pelayanan untuk menarik lebih banyak pengunjung. Harga tiket masuk dan tarif lainnya juga perlu
dinilai ulang agar lebih sesuai dengan daya beli masyarakat setempat.

2. Pendidikan dan pelatihan terus diperlukan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan objek

wisata lokal. Ini dapat membantu masyarakat setempat memahami dan mengelola objek wisata
dengan lebih baik.
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3. Dorongan pemerintah setempat dalam pemberdayaan masyarakat terhadap pengelolaan objek
wisata lokal harus terus berlanjut. Ini dapat mencakup pembinaan dalam bidang marketing dan
promosi, serta pengembangan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola objek wisata
dengan efektif.

4. Penting untuk menjaga kelestarian alam dan lingkungan sekitar objek wisata Puncak Nirwana.
Konservasi alam harus menjadi perhatian utama agar objek wisata ini tetap menarik bagi
pengunjung dalam jangka panjang.
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